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Abstrak 

Penggunaan.model pembelajaran yang tepat dapat memberikan hasil belajar matematika yang lebih baik.  Khusus 

untuk materi geometri, aplikasi swishmax dapat membantu guru memvisualkan gambar sehingga siswa dapat 

memahami apa yang disampaikan.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang 
diajarkan dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan aplikasi Swishmax dan model 

pembelajaran konvensional pada materi prisma dan limas. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan 

populasi siswa kelas VIII SMP yang terdiri dari 7 kelas dan sampel 2 kelas yang dipilih menggunakan teknik 
Purposive Sampling.  Instrumen yang digunakan berbentuk tes yang terdiri atas tiga soal uraian. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisis deskriptif dan statistik uji-t.  Uji hipotesis menggunakan uji beda rata-rata atau uji-t 

mengasilkan nilai sig (2-tailed) < α artinya terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas VIII SMP menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL) berbantuan aplikasi Swishmax dan model pembelajaran konvensional pada 

materi prisma dan limas. 

Kata Kunci : Problem Based Learning (PBL), Swishmax, Prisma, dan Limas 

Abstract 

The use of the right learning model can provide better mathematics learning outcomes. Especially for geometry 
material, the Swishmax application can help teachers visualize images so that students can understand what is being 

conveyed. This study aims to determine the differences in student learning outcomes taught using the Problem Based 

Learning (PBL) model assisted by the Swishmax application and conventional learning models on the prism and 

pyramid material. This research is an experimental study with a population of class VIII junior high school students 
consisting of 7 classes and a sample of 2 classes selected using purposive sampling technique. The instrument used 

was in the form of a test consisting of three description questions. The data analysis technique used is descriptive 

analysis and t-test statistics. Hypothesis testing using the average difference test or t-test yields sig (2-tailed) <α, 

which means that there are differences in learning outcomes for VIII grade students using the Problem Based 

Learning (PBL) model assisted by the Swishmax application and conventional learning models on prism and pyramid 
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1. PENDAHULUAN 

Matematika adalah ilmu pengetahuan yang berperan penting dalam perkembangan teknologi. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Kamta (Makalaipessy [1]) bahwa matematika merupakan ilmu dasar yang menjadi 

tolak ukur bagi perkembangan dan kemajuan teknologi dan bukan pelajaran yang sulit karena matematika 

bisa menjadi pelajaran yang sangat mudah, menarik, dan merangsang kreativitas siswa. Matematika 

memberikan keterampilan bagi seseorang untuk dapat berpikir secara logis dan sistematis dalam 

menyelesaikan masalah. Pentingnya matematika tak lantas menjadikan matematika sebagai mata pelajaran 

yang disenangi, sebaliknya matematika menjadi mata pelajaran yang dianggap sulit dan tidak disenangi oleh 

banyak siswa, karena dalam proses pembelajaran matematika yang terjadi di kelas terkesan membosankan. 

Hal ini mengakibatkan hasil belajar siswa rendah. 

Rendahnya hasil belajar matematika siswa juga disebabkan oleh proses pembelajaran yang cenderung 

terpusat pada guru. Ratumanan dan Laurens [2] menemukan beberapa faktor penyebab terkait pembelajaran, 

antara lain: (1) guru matematika umumnya menggunakan pendekatan mekanistik dan mengabaikan aspek 

kontekstual, sehingga pembelajaran matematika menjadi tidak menarik dan kurang memotivasi siswa, dan 

(2) proses pembelajaran umumnya didominasi oleh ceramah dan sedikit latihan. Guru terlalu terpaku pada 

buku teks, konsep diajarkan sesuai dengan alur yang terdapat pada buku teks, bahkan contoh-contoh yang 

diberikan juga mengacu pada contoh yang tertulis pada buku teks. Kemampuan guru untuk mengembangkan 

materi pembelajaran masih terbatas, kegiatan-kegiatan pengayaan juga relatif terbatas. 

Dalam kaitannya dengan prisma dan limas sebagai salah satu bagian dari materi matematika sekolah, 

ditemukan beberapa kesalahan siswa dalam memahami materi tersebut. Hal ini tercermin dari beberapa hasil 

penelitian, di antaranya: (1) Syarir, dkk [3] menemukan bahwa siswa tidak memahami konsep dasar sehingga 

kesulitan dalam memahami dan menggunakan prinsip, (2) Novitasari [4] menemukan bahwa siswa 

melakukan kesalahan dalam mencari volume prisma dan tinggi limas, (3) Sumadiasa [5] juga menemukan 

bahwa siswa menganggap tinggi limas sebagai tinggi sisi tegak dan rusuk tegak limas, dan (4) Istiani & 

Hidayatulloh [6] menemukan bahwa kesalahan siswa dalam menerapkan rumus, hal ini terjadi karena siswa 

tidak teliti dan tidak dapat memahami maksud soal. Siswa juga melakukan kesalahan dalam menentukan 

bentuk bangun yang diminta.  

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, maka diperlukan model pembelajaran yang dapat 

mengembangkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah sehingga pembelajaran menjadi bermakna. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model Problem Based Learning (PBL). 

Kelebihan PBL menurut Saefuddin & Berdiati [7] yaitu dengan PBL akan terjadi pembelajaran bermakna. 

Belajar dapat semakin bermakna dan dapat diperluas ketika siswa berhadapan dengan situasi dimana konsep 

diterapkan. 

Model Problem Based Learning (PBL) dapat mengatasi kesulitan belajar siswa dalam memahami 

materi bangun ruang khususnya prisma dan limas. Penelitian yang dilakukan Azizah, dkk Rodhi dan 

Khotimah [8] [9], [10], [8] menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) mampu meningkatkan keaktifan siswa dan kemampuan dalam memecahkan masalah 

matematika, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika yang lebih baik jika dibandingkan 

dengan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran langsung.  Penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) selain memiliki kelebihan, juga memiliki kekurangan. Menurut Ambarjaya [11] kekurangan 

Problem Based Learning (PBL) yaitu ketika siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan 

bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba. 

Untuk mengantisipasi hal tersebut, diperlukan media pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi 

menyenangkan. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan adalah aplikasi Swishmax. 

Swishmax menurut Pakaya [12] merupakan software atau aplikasi presentasi yang memiliki 

kemampuan untuk membuat animasi yang kompleks dalam waktu yang cepat. Animasi yang dihasilkan oleh 

Swishmax dapat digunakan untuk menarik perhatian siswa dan memotivasi siswa untuk belajar karena adanya 

pergerakan dan suara untuk mempermudah penggambaran dari suatu materi, dengan Swishmax siswa lebih 

mudah memahami materi bangun ruang khususnya prisma dan limas yang bersifat abstrak menjadi konkrit. 

Oleh karena itu,  penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa kelas VIII SMP 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan aplikasi Swishmax dan model pembelajaran 

konvensional pada materi prisma dan limas.   
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen (Experimental Research), dengan desain penelitian 

Posttest Only Control Group Design [13]. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yaitu kelompok yang 

diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok 

kontrol. Adapun desain penelitian ini sebagai berikut. 

Tabel 1. Desain Penelitian Posttest Only Control Group Design 

Kelompok Perlakuan Tes Akhir 

Eksperimen T 
P 

Kontrol - 

 

Keterangan: 

T : perlakuan dengan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan aplikasi Swishmax 

P : tes akhir (Posttest) untuk kelas eksperimen dan kelas control 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Ambon yang terdiri 

dari 7 kelas. Dalam pengambilan sampel, peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling. Purposive 

Sampilng adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu [14].  

Dalam penelitian ini, tes tertulis digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Tes ini dilakukan setelah 

pembelajaran materi prisma dan limas. Data hasil penelitian yang diperoleh akan dianalisis dengan 

menggunakan analisis deskriptif dan statistik uji-t. Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil 

belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, sedangkan statistik uji-t dilakukan untuk melihat 

perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Sebelum melakukan pengujian hipotesis 

dengan uji-t, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis dengan menggunakan uji normalitas dan uji 

homogenitas terhadap data hasil tes akhir siswa. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Hasil perhitungan analisis data dalam penelitian ini menggunakan software Statistical Product Service 

Solution (SPSS) versi 24.0. Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan mempertimbangkan nilai rata-rata 

yang relatif sama. Berdasarkan nilai rata-rata dari 7 kelas, maka peneliti memilih kelas VIII3 dengan nilai 

78.22 sebagai kelas eksperimen yang akan diajarkan dengan model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan aplikasi Swishmax dan kelas VIII4 dengan nilai 78.23 sebagai kelas kontrol yang akan diajarkan 

dengan model pembelajaran konvensional. Pada kelas eksperimen siswa diberikan BA (Bahan Ajar) dan LAS 

(Lembar Aktivitas Siswa), sedangkan pada kelas kontrol guru memberikan materi pelajaran sesuai dengan 

fase-fase pembelajaran pada model pembelajaran konvensional. 

Setelah proses pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dan tes hasil belajar 

siswa didapat, selanjutnya dilakukan perhitungan analisis data dan diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, sebagai berikut. 

Tabel 2. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa 

Kelas Nilai Rata-rata 

Eksperimen 37.86 

Kontrol 21.84 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas 

kontrol. Adapun rincian hasil tes pada masing- masing kelas, sebagai berikut: 
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Tabel 3. Hasil Belajar Siswa 

Kualifikasi Nilai 

Jumlah Siswa 

Kelas 

Eksperimen 
Kelas Kontrol 

Sangat Tinggi       85% ≤ 𝑥 0 0 

Tinggi      70% ≤ 𝑥 < 85% 1 1 

Sedang       55% ≤ 𝑥 < 70% 0 0 

Rendah       40% ≤ 𝑥 < 55% 12 5 

Sangat Rendah 𝑥 < 40% 11 18 

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, terlihat bahwa tidak ada siswa yang memperoleh kualifikasi sangat tinggi 

pada kedua kelas, untuk kualifikasi tinggi jumlah siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama yaitu 

1 siswa (4.17%), untuk kualifikasi sedang pada kedua tidak ada, untuk kualifikasi rendah pada kelas 

eksperimen berjumlah 12 siswa (50%) dan pada kelas kontrol berjumlah 5 siswa (20,83%), sedangkan untuk 

kualifikasi sangat rendah pada kelas eksperimen berjumlah 11 siswa (45,83%) dan pada kelas kontrol 

berjumlah 18 siswa (75%). Berikut ini perbandingan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Perbandingan Hasil Belajar 

Berdasarkan Gambar 1 di atas, hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih baik bila dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Hal ini dikarenakan jumlah siswa yang mendapat kualifikasi sangat rendah pada kelas 

eksperimen lebih sedikit dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Setelah diperoleh hasil belajar pada kedua kelas, selanjutnya dilakukan uji prasyarat analisis yang 

terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas serta pengujian hipotesis dengan menggunakan uji beda rata-

rata atau uji-t. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Chi-Square dan diperoleh hasil sebagai 

berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

Kelas Sig α 

Eksperimen 0.999 
0.05 

Kontrol 0.998 

(Diambil dari output SPSS 24.0) 

 

Berdasarkan Tabel 4, di atas, nilai Sig pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 0.999 dan 0.998 

lebih besar dari α = 0.05. Sesuai dengan ketentuan suatu data berdistribusi normal apabila nilai Sig lebih besar 

dari taraf signifikan. Hal ini berarti bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa data pada kedua kelas sampel yang diteliti berdistribusi normal. Setelah kedua kelas sampel yang 
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diteliti berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan uji F dan diperoleh 

hasil sebagai berikut. 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 

Kelas Sig α 

Eksperimen 
0.662 0.05 

Kontrol 

(Diambil dari output SPSS 24.0) 

Berdasarkan Tabel 5, nilai Sig pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 0.662 lebih besar dari α 

= 0.05. Sesuai dengan ketentuan suatu data dinyatakan homogen apabila nilai Sig lebih besar dari taraf 

signifikan. Hal ini berarti bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data 

pada kedua kelas sampel yang diteliti memiliki varians yang homogen. Setelah diketahui melalui uji prasyarat 

bahwa sampel yang diteliti normal dan homogen, maka selanjutnya pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan uji beda rata-rata atau uji-t dan diperoleh hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 6. Hasil Pengujian Hipotesis dengan Menggunakan Uji-t 

Kelas 
Sig.  

(2-tailed) 
α 

Eksperimen 
0.003 0.05 

Kontrol 

(Diambil dari output SPSS 24.0) 

 

Berdasarkan Tabel 6, nilai Sig. (2-tailed) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 0.003 lebih 

kecil dari α = 0.05. Hal ini berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas VIII SMP menggunakan model Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan aplikasi Swishmax dan model pembelajaran konvensional pada materi prisma dan limas. 

 

 

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil perhitungan data pada kedua kelas yang telah diuraikan, diperoleh nilai rata-rata 

hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang diajarkan dengan model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan aplikasi Swishmax, yaitu 37.86 dan pada kelas kontrol yang diajarkan dengan model pembelajaran 

konvensional, yaitu 21.84. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan aplikasi Swishmax lebih baik bila dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Hal 

ini dikarenakan aktivitas siswa selama poses pembelajaran pada kedua kelas berbeda. Berdasarkan 

pengamatan peneliti, siswa pada kelas yang diajarkan dengan model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan aplikasi Swishmax lebih aktif dibandingkan dengan siswa pada kelas yang diajarkan dengan 

model pembelajaran konvensional.  

Pada kelas yang diajarkan dengan model Problem Based Learning (PBL), siswa diberikan perangkat 

pembelajaran berupa bahan ajar (BA) yang didesain dengan bantuan aplikasi Swishmax, sehingga siswa lebih 

mudah memahami materi prisma dan limas. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Basmalah [15] 

bahwa media pembelajaran yang dikembangkan menggunakan aplikasi Swishmax mampu menampilkan 

materi pembelajaran dengan animasi grafis yang mudah dipahami. Selain itu,  kelebihan lain dari BA 

tercermin dari penelitian Sari [16] antara lain: (1) bahan ajar yang dikembangkan lebih mempermudah guru 

dalam memberikan pembelajaran terhadap siswa, dan (2) bahan ajar yang dibuat lebih kreatif dan inovatif 

sehingga membuat siswa lebih termotivasi dalam pembelajaran matematika dengan materi bangun ruang sisi 

datar. 

Soal-soal yang disajikan dalam lembar aktivitas siswa (LAS) mendorong siswa untuk berpikir kritis 

sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan penalaran matematika. Handayani & Mandasari [17] 
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menyimpulkan bahwa  lembar aktivitas siswa (LAS) berbasis Problem Based Learning (PBL) yang 

dikembangkan memiliki efek potensial terhadap kemampuan penalaran matematika siswa. 

Setting pembelajaran kooperatif dengan menggunakan metode diskusi pada Problem Based Learning 

(PBL) juga mendorong siswa untuk berkerja sama dalam kelompok agar dapat menyelesaikan LAS yang 

diberikan guru. Pono & Lufti [18] menemukan bahwa dengan adanya metode pembelajaran diskusi kelompok 

dapat meningkatkan motivasi, meningkatkan pemahaman siswa, menumbuhkan rasa kerjasama tim,  

meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah, memahami materi dan aplikasinya, 

meningkatkan keaktifan siswa, dan dapat mengeksplor kemampuan siswa untuk berpikir kritis dalam 

berpendapat. 

Model Problem Based Learning (PBL)  memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif terlibat 

dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat membangun pengetahuannya sendiri. Hidayah [19] 

menyimpulkan bahwa setelah diterapkan pembelajaran matematika menggunakan strategi Problem Based 

Learning (PBL), guru banyak mengalami perubahan pada proses pembelajaran. Pada proses pembelajaran 

guru melibatkan siswa untuk lebih aktif dan dapat memperluas wawasan guru mengenai strategi yang 

digunakan dalam pembelajaran agar proses pembelajaran tidak membosankan dan siswa tidak pasif, sehingga 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa meningkat.  

Pada kelas yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional, guru menjelaskan materi serta 

memberi contoh pada setiap bagian yang dijelaskan, sementara tugas siswa memperhatikan dan mencatat apa 

yang disampaikan, serta bertanya jika belum memahami materi. Hal ini sesuai dengan pendapat Djamarah 

(Palyama [20]) bahwa dalam pembelajaran, model konvensional ditandai dengan ceramah yang diiringi 

dengan penjelasan, serta pembagian tugas atau latihan. Selama proses pembelajaran berlangsung guru lebih 

berperan aktif serta mendominasi proses pembelajaran sehingga siswa menjadi pasif. Hal ini dikarenakan 

dalam proses pembelajaran siswa hanya mendengar penjelasan guru.  Aunurrahman [21] mengemukakan 

bahwa pembelajaran konvensional ditandai dengan guru lebih banyak mengajarkan tentang konsep-konsep 

bukan kompetensi, tujuannya adalah siswa mengetahui sesuatu bukan mampu melakukan sesuatu dan pada 

saat proses pembelajaran siswa lebih banyak mendengar. 

 

 

4 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dideskripsikan di atas, diperoleh bahwa hasil belajar kelas 

eksperimen yang diajarkan dengan model PBL berbantuan aplikasi Swishmax lebih tinggi dibandingkan hasil 

belajar kelas lontrol yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional.  Hasil uji beda rata-rata 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan model Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan aplikasi Swishmax dan model pembelajaran konvensional pada materi 

prisma dan limas. Hal ini disebabkan oleh perlakuan-perlakuan guru dan aktivitas siswa pada dengan model 

PBL yang tidak terjadi pada kelas konvensional. 
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